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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tahapan membuat prototype alat pengukur jarak aman
mobil menggunakan sensor ultrasonic HC-SR04 berbasis mikrokontroler arduino uno. Penelitian ini
menggunakan metode R&D yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tersebut. Hasil penelitian menunjukan terdapat tiga tahap dalam membuat
sistem pengukur jarak aman mobil yaitu tahapan persiapan yang berkaitan dengan perancangan yang harus
dipersiapkan demi menunjang proses pengerjaan, tahapan pelaksanaan yaitu memulai proses Alat Pengukur
Jarak Aman Mobil Pada Area Tempat Parkir Umum Menggunakan Sensor Ultrasonic HC-SR04 Dan
Arduino Uno serta tahap akhir menganalisa keberhasilan dari proses perakitan sistem pengukur jarak aman
mobil.

Kata Kunci: Sensor Ultrasonic HC-SR04, ESP 8266, R&D, Pengukur Jarak Aman kendaraan

PENDAHULUAN

Keselamatan dan keamanan transportasi menjadi salah satu faktor yang diperhatikan dan
diperhitungkan bagi masyarakat umum dewasa ini. Hal tersebut membuat mobil sebagai salah satu
alat transportasi tidak hanya dipandang dari kemampuannya menghemat waktu, namun juga dilihat
dari bagaimana mobil dapat selamat dan aman sampai di tempat tujuan. Tidak rusaknya mobil pada
saat digunakan adalah salah satu contoh keselamatan dan keamanan yang diperhatikan dan di
perhitungkan masyarakat umum. Karena itu dibutuhkan suatu rancangan alat untuk meminimalisasi
terjadinya hal-hal demikian.

Kerusakan yang dialami mobil sebagai alat transportasi manusia bukan hanya terjadi pada
saat mobil sedang melaju di jalan saja, namun juga dapat terjadi pada saat mobil akan berhenti atau
parkir. Mengenai permasalahan-permasalahan dalam parkir mobil, salah satunya adalah sistem
pengaman parkir mobil. Sebenarnya saat ini telah ada sistem pengamanan parkir yang terdapat pada
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mobil dengan seri dan tipe-tipe tertentu dengan menggunakan sensor ultrasonik untuk membantu
dalam proses pemarkiran kendaarannya. Umumnya, sensor ultrasonik ini telah ada pada mobil
keluaran terbaru.

Sensor parkir mobil hanya terdapat pada mobil jenis keluaran terbaru maka pada mobil
keluaran lama pasti tidak sedikit juga mobil yang belum memiliki sensor jarak buatan pabrik yang
akan membuat pengemudi kesulitan dalam memarkir mobilnya, dan juga kemajuan teknologi dalam
pemakaian area parkir yang sudah menggunakan teknologi parkir online yang tidak dibutuhkannya
lagi petugas parkir yang di mana akan dibutuhkan skill dari pengemudi untuk memarkirkan mobil
tanpa adanya bantuan dari petugas parkir yang sangat membantu dalam memberikan pengarahan
agar terhindar dari tabrakan karena kesalahan parkir. Alat bantu parkir mobil menggunakan sensor
jarak HC-SR04 berbasis Arduino Uno ini menyempurnakan dari sensor mobil buatan pabrik yang
akan dibuat adalah sensor pengukur jarak dengan tingkat keakuratan yang baik, Sistem ini akan
bekerja pada saat kendaraan akan melakukan parkir, dimana mikrokontroler akan memproses data
dari sensor ultrasonik sehingga didapat suatu hasil yang nantinya akan dikirimkan ke Icd sebagai
penampil jarak, buzer sebagai indikator peringatan berupa suara, dan led sebagai indikator
peringatan berupa cahaya. Hasil pengujian dilakukan dilakukan dengan menjalankan sistem
pengaman parkir dan sistem dapat berjalan dengan baik.

Sensor jarak ultrasonik dapat memberitahukan jarak pembatas parkir terhadap mobil, di
mana dapat digunakan untuk membantu pengemudi pada saat parkir. Sensitivitas jarak yang dapat
diukur mencapai 2 cm s/d 400 cm . Arduino UNO sebagai salah satu single-board microcontroller
yang dapat digunakan sebagai pengendali utama mampu memaksimalkan fungsi dari sensor
ultrasonic. Hal tersebut dapat meminimalisasi terjadinya kerusakan mobil pada saat digunakan yang
diharapkan mampu membantu pengguna mobil agar dapat selamat dan aman menggunakan mobil
sebagai salah satu alat transportasi.

Landasan Teori
a. Sistem Komunikasi
Komunikasi merupakan proses pemindahan / penyaluran informasi dari suatu titik
dalam ruang pada waktu tertentu (titik sumber) ke titik lain yang merupakan tujuan atau
pemakai. Sumber informasi dapat berupa manusia, alat musik, mesin dan segala yang berubah
menurut fungsi waktu. Tujuan komunikasi adalah menyediakan replika message pada tempat
tujuan. Message sendiri merupakan salah satu bentuk manifestasi dari informasi. Fungsi dasar
sistem komunikasi adalah untuk transmisi/pengiriman informasi .
Adapun elemen sistem komunikasi menurut fungsinya dibedakan menjadi:
1) Transducer, mengubah message menjadi sinyal listrik atau sebaliknya.
2) Transmitter (Tx), mengkopel message dalam bentuk sinyal yang ditransmisikan ke kanal
transmisi.
3)Media / kanal transmisi, sebagai penyambung listrik antara Tx — RXx, sekaligus sebagai
perantara sumber dan tempat tujuan.
4)Receiver (Rx), mengambil sebagian kecil sinyal dari kanal transmisi, memproses dan
meneruskannya ke transducer output.

b. Resistor
Resistor adalah komponen elektronik dasar yang digunakan untuk membatasi jumlah
arus yang mengalir dalam suatu rangkaian. Seperti namanya, resistor bersifat resistif dan
biasanya terbuat dari karbon. Menurut hukum Ohm, diketahui bahwa resistansi berbanding
terbalik dengan arus yang mengalir melalui resistansi. Satuan resistansi sebuah resistor disebut
ohm, atau diwakili oleh simbol Q.
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Buzzer

Buzzer Listrik adalah sebuah komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal listrik
menjadi getaran suara. Efek Piezoelectric (Piezoelectric Effect) pertama kali ditemukan oleh
dua orang fisikawan Perancis yang bernama Pierre Curie dan Jacques Curie pada tahun 1880.
Penemuan tersebut kemudian dikembangkan oleh sebuah perusahaan Jepang menjadi Piezo
Electric Buzzer dan mulai populer digunakan sejak 1970-an. Cara kerja Piezoelectric Buzzer,
Seperti namanya Piezoelectric Buzzer adalah jenis Buzzer yang menggunakan efek
Piezoelectric untuk menghasilkan suara atau bunyinya. Tegangan listrik yang diberikan ke
bahan Piezoelectric akan menyebabkan gerakan mekanis, gerakan tersebut kemudian diubah
menjadi suara atau bunyi yang dapat didengar oleh telinga manusia dengan menggunakan
diafragma dan resonator .

Led (Light Emitting Diode)

LED (Light Emitting Diode) adalah Komponen elektronika yang dapat memancarkan
cahaya monokromatik ketika diberi tegangan maju. LED merupakan keluarga dioda yang
terbuat dari bahan semikonduktor yang terdiri dari sebuah chip semikonduktor yang di doping
sehingga menciptakan junctionP dan N. Selama ini LED banyak digunakan pada perangkat
elektronik karena ukuran yang kecil, cara pemasangan praktis, serta konsumsi listrik yang
rendah. Salah satu kelebihan LED adalah usia relativ panjang, yaitu lebih dari 30.000 jam.

Node MCU ESP8266
Node MCU dapat disimulasikan menggunakan kartu Arduino yang terhubung dengan
ESP8622. Nodemcu menggunakan ESP8266 dalam tabel, yang telah terintegrasi dengan
berbagai jenis mikrokontroler, dan mengakses WiFi dan chip komunikasi melalui USB to
serial, dan hanya menggunakan kabel USB untuk pemrograman .
Spesifikasi pada node Mcu ESP 8266 adalah sebagai berikut:

1) Mikrokontroler ‘ESP8266 (Espressif Systems)
2) Tegangan Operasi 3.3V

3) Tegangan Input : 5V (input via USB)

4) Tegangan Input (Batas) : 0V hingga 3.6V

5) Pin Digital 1/0 :17 pin GPIO (GPIO0-GP1016)
6) Pin Analog Input : 1 pin (A0)

7) Arus DCperPinl/O  : Maks. 12 mA per pin
Arus DC untuk Pin 3.3V : Maks. 50 mA

8) Flash Memory :‘4MB (tergantung varian)
9) SRAM : 160 KB
10) EEPROM :Emulasi EEPROM di Flash Memory

11) Kecepatan Pewaktuan  :80 MHz (standar), 160 MHz (overclock)

Sensor ultrasonic HC-SR04

Sensor ultrasonik adalah sensor yang bekerja berdasarkan prinsip pantulan gelombang
suara dan digunakan untuk mendeteksi keberadaan suatu objek atau benda tertentu di depan
frekuensi kerja pada daerah di atas gelombang suara dari 20 kHz hingga 2 MHz. Sensor
ultrasonik terdiri dari dari dua unit, yaitu unit pemancar dan unit penerima, struktur unit
pemancar dan penerima sangatlah sederhana, sebuah kristal piezoelectric dihubungkan dengan
mekanik jangkar dan hanya dihubungkan dengan diafragma penggetar tegangan bolak-balik
yang memiliki frekuensi kerja 20 kHz hingga 2 MHz. Struktur atom dari Kristal piezoelectric
menyebabkan berkontraksi mengembang atau menyusut, sebuah polaritas tegangan yang
diberikan dan ini disebut dengan efek piezoelectric pada sensor ultrasonik.

14



*
CN: Jurnal Intelek dan Cendikiawan Nusantars I’ *
https://jicnusantara.com/index.php/jicn )
Vol : 2 No: 1, Februari 2025 - Maret 2025 V

E-ISSN : 3046-4560

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Program Studi Teknik Informatika, Fakultas
Teknik Universitas Asahan. Lokasi penelitian ini dipilih karena memiliki peralatan yang lengkap
dan memadai, kondisi laboratorium yang kondusif sehingga dapat membantu menunjang
keberhasilan dari penelitian dan mengurangi tingkat kegagalan yang disebabkan oleh hal-hal yang
tidak diinginkan.

Subyek penelitian adalah benda, hal atau organisasi tempat data atau variable penelitian
yang dipermasalahkan melekat. Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah alat pengukur
jarak aman mengunakan sensor ultasonik hc-sr04 dan Node Mcu ESP 8266.

Untuk membuat alat tersebut dibutuhkan beberapa komponen seperti node mcu esp 8266,
sensor ultasonik hc-sr04, buzzer, resistor kabel jumper dan lain sebagainya Hal pertama yang
dibutuhkan adalah dengan mendesain gambar, untuk itu penulis harus mempelajari tentang bagian-
bagian, prinsip kerja dan fungsi dari setiap komponen yang akan digunakan dan komponen apa
yang digunakan dan alasan mengapa komponen tersebut harus digunakan. Setelah mendesain
gambar tersebut penulis mulai melakukan perancangan alat pengukur jarak aman mengunakan
sensor ultasonik hc-sr04 dan node mcu esp 8266.

Penelitian Research and Development adalah metode penelitian yang digunakan Peneliti
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Adapula
tahapantahapan penelitian R&D (Research and Development) vyaitu potensi masalah,
mengumpulkan informasi, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk, revisi
produk dan uji coba pemakaian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap persiapan
Mempersiapkan semua perlengkapan yang dibutuhkan dalam penelitian berupa alat,
bahan serta penelusuran materi lewat media internet dan kepustakaan yang berkaitan dengan
penelitian yang akan dilakukan.
Adapun persiapan alat dan bahan dalam pembuatan alat pengukur jarak aman mobil:
Laptop/computer
Solder/papan breadboard
Timah/tenol
Penyedot timah
Meter
Node Mcu ESP 8266
Sensor Ultrasonik HC-SR04
Buzzer
Led
Kabel/kabel jumper
Akun dan aplikasi bylnk
Resistor 330 Ohm
Kabel Micro USB

—FT T SQ@mme o0 o

3

2. Tahap pelaksanaan

Pembuatan sketch pada software arduino Sebelum merancang sistem sistem pengukur
jarak aman mobil menggunakan sensor ultrasonic HCSRO04, pertama merancang sketch yang
akan dimasukkan pada arduino uno. Pada sketch yang telah dibuat seperti pada gambar di atas,
pertama adalah inisialisasi pin semua komponen input dan output ke Node MCU.

Untuk inisialisasi input menggunakan sensor HC-SR04 yang dihubungkan pada pin D1
sebagai triger dan pin D2 sebagai echo pada Node MCU. buzzer dihubungkan pada pin 11
arduino, dan led pada pin D3,D4, dan D5 arduino, Resistor dihubungkan pada GND atau negative
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di papan breadboard Pada bagia

n void loop, perintah yang dimasukkan yaitu tahapan jarak yang

ditentukan untuk batas peringatan parkir sesuai dengan jarak aman sampai jarak terdekat atau
Jarak bahaya benturan, yang kemudian akan di tandai peringatan melalui buzzer.

Pemasangan Komponen Sistem

P A

Sketch Program

Alat bantu parkir mobil menggunakan sensor jarak HC-SR04

Desain system peringatan jarak aman mobil

Keterangan gambar :

Pin coklat pada sensor
Pin abu-abu pada sensor
Pin hitam pada sensor
Pin Merah pada sensor
Pin hitam pada buzzer
Pin biru pada buzzer
Pin hitam pada led merah :
Pin hitam pada led kuning :
Pin hitam pada led hijau
Resistor pada led merah
Resistor pada led kuning
Resistor pada led hijau

—RT T SQ@hP o0 T

Adapaun untuk konfigurasi tiap
a. Adapaun untuk konfigurasi

: Pin ECHO

: Pin TRIGER
: Pin GND

: Pin VCC

: Pin — (Min)

: Pin biru
Pin — (Min)
Pin — (Min)
: Pin — (Min)
: Pin merah

: Pin kuning

: Pin hijau

komponen ke arduino yaitu:
tiap komponen ke arduino yaitu:

Awalnya berikan tegangan input kepada Node mcu ESP 8266 sebesar 3.6VDC. Pin VCC
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pada sensor dihubungkan dengan pin VIN pada ESP 8266, pin TRIGER pada sensor
dihubungkan dengan pin D1 pada arduino, pin GND pada sensor dihubungkan dengan pin
GND pada ESP 8266.
b. Cara konfigurasi buzzer ke Node MCU ESP8266
Awalnya pin + (plus) pada buzzer dihubungkan dengan pin D6 pada ESP 8266, pin —
(minus) pada buzzer dihubungkan dengan pin GND pada ESP 8266.
c. Cara konfigurasi led 1 ke ESP8266
Awalnya pin + (plus) pada led dihubungkan ke resistor 330 Ohm lalu dihubungkan dengan
pin D5 pada ESP 8266, pin GND pada led dihubungkan dengan pin GND pada ESP 8266.
d. Cara konfigurasi led 2 ke ESP8266
Awalnya pin + (plus) pada led dihubungkan ke resistor 330 Ohm lalu dihubungkan dengan
pin D4 pada ESP 8266, pin GND pada led dihubungkan dengan pin GND pada ESP 8266.
e. Cara konfigurasi led 3 ke ESP8266
Awalnya pin + (plus) pada led dihubungkan ke resistor 330 Ohm lalu dihubungkan dengan
pin D3 pada ESP 8266, pin GND pada led dihubungkan dengan pin GND pada ESP 8266.

Cara kerja Sistem pengukuran jarak aman mobil

Awalnya ESP 8266 diberikan daya sebesar 3.6V yang diambil dari port USB dan Setelah
semua komponen terhubung dengan arduino, selanjutnya sketch yang telah dibuat dimasukkan
atau di upload pada arduino sehingga alat bekerja sesuai dengan isi sketch. Pada saat Sinyal
ultrasonik yang dibangkitkan oleh sensor akan dipancarkan dari transmitter ultrasonik. Ketika
sinyal mengenai benda penghalang, maka sinyal ini dipantulkan dan diterima oleh receiver
ultrasonik. Sinyal yang diterima oleh rangkaian receiver dikirimkan ke rangkaian mikrokontroler
untuk selanjutnya diolah untuk menghitung jarak terhadap benda di depannya (bidang pantul).
Kemudian mikrokontroler akan mengirimkan perintah ke buzzer untuk memberikan perintah
berupa bunyi pada tahapan jarak terntentu dengan kecepatan bip yang sudah di programkan, dan
yang terakhir mikrokontroler akan mengirim perintah pada lampu led untuk memberikan
peringatan berupa cahaya yang akan menandakan apakah jaraknya sudah aman atau belum
berupa sinyal cahaya led hijau untuk aman led kuning waspada dan led merah untuk tidak aman.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan [10], tahun 2023 dengan judul Pengelolaan sistem parkir dengan
menggunakan long range RFID reader berbasis arduino Sistem ini akan bekerja pada saat kendaraan
akan melakukan parkir, dimana mikrokontroler akan memproses data dari sensor ultrasonik
sehingga didapat suatu hasil yang nantinya akan dikirimkan ke lcd sebagai penampil jarak, buzer
sebagai indikator peringatan berupa suara, dan led sebagai indikator peringatan berupa cahaya.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, tahapan dalam membuat prototype alat pengukur jarak aman mobil
menggunakan sensor ultrasonik berbasis mikrokontroler arduino uno antara lain : tahap persiapan
(menyiapkan peralatan dan bahan penelitian yang akan digunakan), tahap pelaksanaan (proses
perakitan alat pengukur jarak aman mobil) dan tahap akhir (pengujian alat pengukur jarak aman
mobil). Pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan sensor lain seperti infra merah,
dan dapat menggunakan mikrokontroler yang lebih lebih mini seperti arduino mini dan juga bias
terintegrasi ke android untuk memaksimalkan penggunaan ESP 8266 ini.
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